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Penelitian ini sebagai upaya mencari formulasi baru dan jawaban atas pertanyaan 
bagaimana konsep iamn Badiuzzaman Said Nursi, apakah memiliki relevansi di 
Indonesia ? dengan membandingkan pemikiran – pemikiran dari tokoh – tokoh 
Teologi di Indonesia. mereka adalah Nurcholis Madjid, Harun Nasution, Hasbi 
Ash- Shiddieqi, H.M. Rasjidi, tokoh – tokoh ini memiliki pemikiran dalam konsep 
iman, penulis membandingkan apakah pemikiran yang telah menyebar luas di 
Indonesia, hingga pemikiranya digunakan dalam prinsip seseorang dalam bidang 
keimananya, berbeda dengan pemikiran Said Nursi tokoh Turki yang sekarang 
namanya dikenal menyeluruh dalam bidang akademisi di Indonesia. Penelitian ini 
adalah penelitian kepustakaan,  sumber pokok dalam penelitian ini adalah karya – 
karya Badiuzzaman Said Nursi, dan didukung oleh penelitian terdahulu yang 
relevan. Metode yang digunakan dalam penelitia ini adalah : metode dekripsi, 
metode komparasi, metode verstehen, metode kesinambungan historis, metode 
penarikan kesimpulan. Dalam penelitian ini ditemukan beberapa hal : (a), yang 
dimaksud dengan konsep iman Said Nursi adalah tashdiq, membenarkan dalam 
hati, mengucapkan dengan lisan, dan melakukan dengan perbuatan. Ia 
menyeimbangkan anatar akal dengan hati oleh karena itu pemikiranya sama 
dengan ahlusunnah wal-Jamaah. (b), Relevansinya di Indonesia diukur dalam 
perbandingan dengan pemikiran Teolog di Indonesia yakni Nurcholis Madjid dan 
Harun Nasution yang tidak memiliki hubungan karena emikirannya yang radikal, 
sedangkan Said Nursi tidak dengan radikal. Kemudian Hasbi Ash-Siddeiqi dan 
H.M. Rasyidi, pemikiranya relevan dengan Said Nursi, jadi dalam konteks ini 
pemikiran Said Nursi relevan dengan paham Asy-Ariyah atau tradisional di 
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Dengan mengucap puji syukur kepada Allah SWT, atas berkat dan inayah-
Nya, serta sholawat serta salam semoga Allah tetap melimpah curahkan kepada 
baginda Nabi Muhammad Saw.  Dengan penuh rasa syukur dan tulus ikhlas maka 
skrisi ini saya persembahkan kepada : 
1. Kepada orang tuaku tercinta (ayahanda Aris Amirul Khoir dan ibunda Siti 
Mu‟alifah), yang senantiasa membimbing penuh kasih sayang dan 
kelembutan hati. Selalu mendoakan dalam setiap langkah dan kesuksesan 
demi keberhasilan dan menggapai cita – cita. 
2. Untuk adik – adikku tercinta, yang selalu memberikan kasih sayang, 
semangat dalam mencapai keberhasilanku. 
3. Yayasan Risalah Nur yang telah membantu dan memberi arahan kepada 
penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian dengan baik dan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
UIN RADEN INTAN LAMPUNG 
 
Mengenai transeliterasi Arab-Latin ini digunakan sebagai pedoman Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/Tahun 1987, sebagai 
berikut: 
1. Konsonan  
Arab Latin Arab Latin  Arab Latin Arab Latin 
 N ن Zh ظ Dz ذ A ا
 W و „ ع R ر B ب
 H ه Gh غ Z ز T ت
 ' ء F ف S س Ts ث
 Y ي Q ق Sy ش J ج
   K ك Sh ص H ح
   L ل Dh ض Kh خ
   M م Th ط D د
 
2. Vokal 
Vokal Pendek Contoh Vokal Panjang Contoh Vokal Rangkap 
  َ  A  َا  َ   َجَدل  Â  َي   َسار..َ.. Ai 
 َِ  I  َي  ِ َسبِم Î  َو   قِي م..َ.. Au 
  َ  U  َو  ُ ُذِكر Û  َر    يَُجو 
 
 
3. Ta Marbuthah 
Ta Marbuthah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 
dhammah, transeliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah yang mati atau 
mendapat harakat sukun, transeliterasinya adalah /h/. Seperti kata: Thalhah, 
Raudhah, Jannatu al-Na‟îm. 
4. Syaddah dan Kata Sandang 
Dalam transeliterasi, tanda syaddah dilambangkan dengan huruf, yaitu 
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. Seperti kata : nazzala, 
rabbana. Sedang kata sangdang “al” tetap ditulis “al”, baik pada kata yang 
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M. Sidi Ritaudin, Muhammad Ikbal, Sudarman, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah 





A. Penegasan Judul 
Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi ini dan untuk 
menghindari kesalahfahaman, maka penulis merasa perlu untuk menjelaskan 
beberapa kata yang menjadi judul proposal ini. Judul proposal ini adalah Konsep 
Iman Perspektif Badiuzzaman Said Nursi Dan Relevansinya Di Indonesia. 
Iman berasal dari Bahasa Arab dari kata dasar amana - yu‟minu – imanan. 
Artinya yakin atau percaya, dalam Bahasa Indonesia artinya meyakini atau yakin 
bahwa sesuatu yang dipercaya itu memang benar adanya.
4
 Apa yang dimaksud 
dengan iman ? iman merupakan keyakinan yang tertanam di hati meyakini bahwa 
Tuhan ada dan mengucapkan dengan lisan, serta melengkapinya dengan perbuatan 
amal shalih. Dalam penelitian ini mengkaji konsep iman, mendeskripsikan konsep 
iman dari Badiuzzaman Said Nursi. 
Badiuzzaman Said Nursi adalah seorang teolog, sufistik, filosof, dari 
Turki, Said Nursi lahir pada tahun 1877 M, anak keempat dari tujuh bersaudara. 
Ayahnya bernama Mirza lebih dikenal dengan nama Sufi Mirza, ibunya bernama 
Nuriye.
5
 Pemikiran said nursi telah mencapai pembahasan Internasional, oleh 
karena itu penulis melakukan penelitian kepustakaan guna melihat relevansinya 
pemikiran Said Nursi di Indonesia.  
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Kaelany, HD, Iman, Ilmu dan Amal Sholeh, (Jakarta, Rineka Cipta, 2000),h. 58.  
5
 Sukran Vahide, Biografi Intelektual Badiuzzaman Said Nursi, (Jakarta, Anatolia, 
PRENADA MEDIA GROUP, 2007 ),h. 2 
 
Relevansi merupakan keterkaitan, hubungan atau kecocokan.
6
 Yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah, hubungan atau kaitannya (Relevansi) 
pemikiran dari Badiuzzaman Said Nursi dengan Indonesia. 
Indonesia adalah sebuah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang 
memiliki banyak suku, ras, budaya dan agama yang bermacam, pulau – pulau 
yang terbentang luas dan memiliki kekayaan alam yang melimpah. Indonesia 
merupakan Negara di Asia Tenggara yang dilintasi garis katulistiwa dan berada 
diantara daratan benua Asia dan Australia. Maksud dari “Indonesia” yang 
merupakan judul skripsi ini adalah, sebuah Negara yang menjadi objek penelitian 
guna mendapatkan pengungkapan mengenai Konsep Iman Badiuzzaman Said 
Nursi ini mempunyai keterkaitan atau hubungan di Negara Indonesia. 
B. Alasan Memilih Judul 
Beberapa alasan mendasar penulis memilih judul Konsep Iman Perspektif 
Badiuzzaman Said Nursi dan Pengaruhnya di Indonesia adalah sebagai berikut : 
1. Iman adalah tashdiq, membenarkan dalam hati adanya Allah dan segala 
yang Dia ciptakan, mengikrarkan dengan lisan, dan melakukan dengan 
perbuatan „Amr Ma‟ruf Nahi Mungkar. Manusia era modern memiliki sifat 
hedonism, ambisius, sangat egois dan materialis. Maka dengan ini penulis 
mengangkat konsep iman perspektif Badiuzzaman Said Nursi untuk 
membumikan kembali mengenai Iman. Karena Iman tidak hanya di fahami 
dan di hafalkan namun harus dilakukan dan ditanamkan dalam hati. 
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Moh. Kusnadi, Kamus Bahasa Indonesia(Lengkap dan Praktis), CV. Cahaya Agency, h. 
415.  
 
2. Selain itu Badiuzzaman  Said Nursi merupakan cendekiawan muslim yang 
telah menghafal 90 kitab, dan menghafal Al- Qur‟an diumur yang masih 
belia, serta ia memiliki gelar keajaban Zaman oleh karena itu Said Nursi 
berbeda dengan Tokoh – tokoh lain. Pemikiranya telah menyebar luas di 
Internasional dan berpengaruh di Indonesia oleh karena penulis merasa 
perlu mengangkat pemikiran Said Nursi dalam konteks keindonesiaan. 
C. Latar Belakang Masalah 
Iman menurut bahasa artinya Percaya sedangkan menurut istilah iman 
adalah membenarkan dalam hati, mengucapkan dengan lisan, dan melakukan 
dengan tindakan.
7
 Dalam pandangan Nurcholis Madjid iman memiliki akar kata 
yang sama “aman” yakni kesejahteraan, dan amanat yakni dapat dipercaya. 
Karena itu iman yang pada dasarnya ada dihati dapat memberi rasa aman bagi 
orang yang memiliki iman.
8
 Kemudian dalam pandangan Harun Nasution iman 
memiliki arti aktif karena manusia akalnya harus dapat sampai pada kewajiban 
mengetahui Tuhan. Harun Nasution berpendapat bahwa iman merupakan 
pelaksanaan peraturan dan perintah Tuhan.
9
  
Lain halnya dengan pandangan Hasbi Ash- Siddieqi iman perpaduan 
antara ucapan lidah, pengakuan hati, dan usaha anggota badan, akan 
menghasilkan iman dalam diri seseorang. Lain halnya dengan pendapat H.M. 
Rasyidi bahwa iman merupakan persatuan antara manusia dengan manusia, 
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Siti Muhayati, Iman Kepada Allah dan Perhatian orang Tua Terhadap Budaya Nyontek 
anak Usia Sekolah Dasar, 2015, h. 2 . 
8 Diana Lestari, Iman Perspektif  Nurcholis Madjid,(Skripsi, UIN Syarif  Hidayatullah, 
2017,),h.  47-48).   
9
 Harun Nasution, Teologi Islam (Aliran – aliran Sejarah Analisa Perbandingan), 
(Jakarta, Penerbit Universitas Indonesia Press, 1986),  h. 147. 
 
manusia dengan Tuhanya namun dalam tingkatan ini hanya seseorang saja yang 
dapat melakukanya dari sejuta manusia didunia ini. Yang terpenting dari aspek 
penyatuan itu adalah kepercayaan, ibadah dan kemasyarakatan.
10
 
Iman menjadi problematika yang mendasar dari setiap orang dimuka bumi 
ini banyak orang yang mengaku beragama namun tidak melaksanakan syariat 
yang telah ditentukan. Hal ini menjadi dorongan agar dibumikan kembali 
penjelasan mengenai iman agar manusia tidak lalai dalam beriman dan selalu 
meningkatkan keyakinan pada Allah SWT.  
Iman berasal dari bahasa arab yaitu amana – yu‟minu – imanan, yang 
artinya aman, damai, tentram. Dalam arti bahasa yaitu Tashdiq (membenarkan), 
sedangkan secara terminologinya iman merupakan keyakinan dalam hati, 
perkataan di lisan , amalan dengan anggota badan, bertambah dengan melakukan 
ketaatan, berkurang dengan melakukan kemaksiatan. 
 Iman adalah hal yang sangat penting dalam beragama. Ketika iman masuk 
dalam diri manusia maka cahaya itu akan memperlihatkan semua rangkaian 
hikmah yang terdapat dalam dirinya. Iman melahirkan tauhid, tauhid 
mengantarkan kepada sikap tunduk dan pasrah.
11
 
Problem kemanusiaan yang menyinggung tentang keimanan dikatakan 
oleh Charles Tart, Charles tart menyebutkan ciri utama masyarakat modern 
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dengan istilah sindrom “Existeni Neurosis”, kondisi ketidakbahagiaan yang 
bersumber dari pertanyaan – pertanyaan skeptis tentang makna hidup.
12
 Orang – 
orang yang mengalami sindrom tersebut awalnya senang berkompetisi untuk 
meraih segala hal yang ia mau, namun ia tidak mendapatkan kebahagiaan yang 
sebenarnya atau tidak mendapatkan kepuasan. Danah Zhohar dan Ian Marshall 
menggagas kecerdasan spiritual yang terilhami oleh Victor Frankl. Ia menyadari 
bahwa manusia modern telah kehilangan makna hidup, sifat manusia yang 
semakin egois, materialis, ambisius, amoral, dan apriori menjadi karakter manusia 
abad ini. Hal ini dikarenakan terdapat ruang kosong yang tidak terisi. Ruang 
kosong tersebut harus di isi dengan kecerdasan spiritual yakni keimanan. Karna 
dengan keimanan kita mengerti makna hidup, tujuan hidup yang sebenarnya, dan 
mendapati kebahagiaan yang sebenarnya.
13
 Kekosongan kecerdasan spiritual 
inilah yang mendorong penulis untuk meneliti konsep Iman Perspektif 
Badiuzzaman Said Nursi untuk memberikan solusi ketidakbahagiaan dalam hidup 
menjadi kehidupan yang terarah. 
Persoalan yang muncul selanjutnya adalah memaknai iman yang kadang –
kadang bertentangan dengan nilai – nilai esensial yang terdapat dalam ajaran 
Islam itu sendiri. Misal, banyak orang yang menjadikan makna iman sebagai 
ujung tombak hingga menimbulkan perpecahan dan konflik sosial. Banyak 
peristiwa di Indonesia yang terjadi di media sosial, segala sesuatu yang 
bertentangan dengan konsepsi iman yang diyakini oleh perorangan menjadikan 
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iman selalu di kait – kaitkan untuk menghakimi perbuatan orang lain. Dengan 
demikian penulis merasa yakin bahwa konsep iman ini dapat meluruskan cara 
pandang seseorang dalam memaknai iman. 
Penyampaian tentang keimanan atau konsep Iman ini dapat dikaji melalui 
karya Badiuzzaman Said Nursi, kemudian bisa juga dalam penyampaian dakwah 
dari lisan seperti para da‟i, dan juga bisa melalui karya ilmiah seperti jurnal, 
skripsi, thesis, disertasi dan yang lainya. Hal tersebut sangat membantu seseorang 
untuk mendapatkan kajian spiritual untuk mengeratkan keimanannya.
14
 
Badiuzzaman Said Nursi lahir didesa Nurs, Anatolia Timur, pada tahun 1877 
M. ayahnya bernama Mirza atau lebih dikenal dengan nama Sufi Mirza dan 
ibunya bernama Nuriye.
15
 Said Nursi berhasil menghafalkan 90 kitab dengan 
cepat, ilmunya meluas dan murid – muridnya sangat banyak dalam setiap kota – 
kota yang pernah ia tempati dalam pengasingan maupun disaat ingin menyendiri. 
Hingga ia dijuluki Badiuzzaman oleh para ulama. 
Banyak hal yang mempengaruhi penulis mengapa tokoh Badiuzzaman Said 
Nursi yang menjadi fokus penelitian yang penulis lakukan. Badiuzzaman adalah 
seorang sufi, filosof, teolog yang berasal dari Turki, dan kini pemikirannya telah 
tersebar di Indonesia. Sudah banyak buah karya tulisnya yang terkumpul kedalam 
kitab “kumpulan Risalah Nur”  dan menjadi rujukan sumber karya ilmiah banyak 
akademisi, maupun praktisi. 
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Setiap pemikiran Said Nursi didasarkan atas pengalaman dan kejadian yang ia 
alami, dari segi politik, krisisnya spiritual yakni keimanan dan lain sebagainya. 
Hingga ia mendapat gelar Badiuzzaman yaitu keajaiban zaman. Dengan kilas 
balik penyampaian pemikiranya, transformasi spiritual dan mentalnya, penulis 
yakin bahwa Pemikiran Badiuzzaman Said Nursi dapat mempengaruhi pola pikir 
muslim di Indonesia. 
Problematika dasar manusia yaitu keyakinan yang harus di bumikan kembali 
penerapanya, dan meminimalisir sikap manusia yang  egois, materialis, ambisius, 
amoral, maka penulis memberi judul skripsi ini KONSEP IMAN PERSPEKTIF 
BADIUZZAMAN SAID NURSI DAN RELEVANSINYA DI INDONESIA. 
D. Rumusan Masalah   
Dari uraian latar belakang masalah diatas, penulis merumuskan beberapa 
masalah yaitu : 
1. Bagaimanakah Konsep Iman dalam perspektif  Badiuzzaman Said Nursi ? 
2. Bagaiamanakah relevansinya pemikiran Konsep Iman Badiuzzaman Said 
Nursi di Indonesia  ? 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
a. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang diharapkan penulis untuk penelitian ini adalah : 
1. Menguraikan Konsep Iman Perspektif Badiuzzaman Said Nursi. 
2. Mengetahui relevansinya  pemikiran konsep iman Badiuzzaman Said 
Nursi di Indonesia. 
 
 
b.  Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi positif 
dalam wacana ilmu keagamaan dan mampu merubah pola pikir 
mayarakat modern agar lebih mendekatkan diri kepada Tuhan. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan menjadi pengetahuan bagi akademisi, 
praktisi, atau bahkan masyarakat sekitar. 
F. Metode Penelitian 
Metode penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui dan memahami 
suatu permasalahan agar hasilnya optimal sebgaimana yang diharapkan maka 
perlu digunakan suatu metode dalam melaksanakan tugas penelitian. Metode 




1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah  kajian kepustakaan (Library Risearch), 
yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara kepustakaan atau mengutip 
dari berbagai teori dan pendapat yang mempunyai hubungan dengan 
permasalahan yang diteliti.  
2. Sifat Penelitian 
Sifat penelitian ini bersifat, deskriptif kualitatif komparatif dalam 
bidang filsafat. 
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3. Metode Pengumpulan Data 
Proses pengumpulan data ini dimulai dengan mengumpulkan 
sumber – sumber data yang diperoleh dari perpustakaan, toko buku, pusat 
studi, pusat penelitian dan melalui internet, serta dimanapun tempat studi 
dapat ditemukan sumber kepustakaan yang sesuai dengan penelitian ini.
17
 
Serta melakukan penelusuran terhadap data – data yang terdapat di 
literatur. Antara lain : 
a. Badiuzzaman Said Nursi, Iman Kunci Kesempurnaan, trj. Fauzi 
Faisal Bahreisy, Tanggerang Selatan, Risalah Nur Press, 2017. 
b. Badiuzzaman Said Nursi, Cahaya Iman dari Bilik Tahanan, trj. 
Fauzi Faisal Bahreisy, Tanggerang Selatan, Risalah Nur Press, 
2019. 
c. Hamid Fahmy Zarkasy, Iman dan kesehatan Psikis, Universitas 
Darussalam Gontor, Vol. 18, No. 1, 2020. 
4. Sumber Data 
Penelitian ini bersifat kepustakaan oleh karena itu sumber data 
yang diperoleh berupa karya dari tokoh yang diteliti, penelitian terdahulu 
berupa karya ilmiah, jurnal dan sumber dokumen yang selaras dengan 
penelitian ini. Dalam penelitian ini penulis menggunakan data primer dan 
data skunder diantaranya adala : 
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a. Data Primer 
Data primer merupakan data utama, atau karya asli dari tokoh 
yang diteliti. Berikut adalah sumber data primer dari penelitian ini : 
1. Badiuzzaman Said Nursi, Al- Maktubat, trj. Fauzi Faisal Bahreisy, 
Tanggerang Selatan, Risalah Nur Press, 2017. 
2. Badiuzzaman Said Nursi, Al- Kalimat, jakarta, oleh. Fauzi Faisal 
Bahreisy, ANATOLIA, 2011 
3. Badiuzzaman Said Nursi, Iman Kunci Kesempurnaan, trj. Fauzi 
Faisal Bahreisy, Tanggerang Selatan, Risalah Nur Press, 2017. 
4. Badiuzzaman Said Nursi, Cahaya Iman Dari Bilik Tahanan, trj. 
Fauzi Faisal Bahreisy, Tanggerang Selatan, Risalah Nur Press, 
2019. 
5. Badiuzzaman Said Nursi, Tuntunan Bagi Perempuan, trj. Fauzi 
Faisal Bahreisy, Tanggerang Selatan, Risalah Nur Press, ct II, 
2018. 
6. Badiuzzaman Said Nursi, Risalah Ikhlas dan Ukhuwah, trj. Fauzi 
Faisal Bahreisy, Tanggerang Selatan, Risalah Nur Press, ct I, 2016. 
7. Badiuzzaman Said Nursi, Tuntunan Generasi Muda, trj Fauzi 





b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh bukan dari karya 
asli melainkan karya ilmiah atau penelitian – penelitian terdaulu yang 
relevan. 
1. Sukran Vahide, Biografi Intelektual Badiuzzaman Said Nursi, 
Anatolia, 2007. 
2. M. Khoirul Hadi al- Asyari, Dakwah Lintas Iman perspektif 
Said Nursi dalam Risala-I Nur dan Relefansinya dengan 
Gerakan Lintas Iman di Indonesia, Dakwah, Vol. 19, No. 1, 
2018. 
3. A. Rahman, Konsep Pendidikan Keimanan dalam Perspektif 
Badiuzzaman Said Nursi dan Relevansinya dengan konteks 
Pendidikan di Indonesia, UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 
2018. 
4. Hamid Fahmy Zarkasy, Iman dan Kesehatan Psikis, 
Universitas Darussalam Gontor, vol, 18, No, 1, 2020. 
5. Metode Analisis Data 
Setelah data dan informasi yang berkaitan dengan topik penelitian ini 
terkumpul, langkah selanjutnya penulis akan melakuakan analisis data. 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data – 
data yang telah diteliti dari berbagai sumber.  
Pendekatan metode analisis ini adalah pendekatan deskriptif 
komparatif.  
 
a. Metode komparasi  
Metode ini digunakan untuk membandingkan pemikiran 
Badiuzzaman Said Nursi dan pemikiran konsep iman para Teolog. 
Dalam perbandingan itu diperhatikan keseluruhan pikiran dengan 
ide – ide pokok tokoh satu dengan yang lainya.
18
 Tujuannya ialah 
untuk mengidentifikasikan kekuatan dan kelemahan ide dan 




b. Metode verstehen 
Verstehen merupakan metode untuk memahami objek 
penelitian, menurut Dilthey esensi verstehen adalah menghidupkan 




c. Metode Berkesinambungan Historis 
Dalam hal ini pemikiran tentang konsep iman menurut kerangka 
historis untuk menunjukan keberlangsunagn dan relevansi baru 
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d. Metode deskriptif 
Metode ini digunakan untuk mengkaji Konsep Iman 
Badiuzzaman Said Nursi. Menguraikan atau mendeskripsikan 
tentang pemikiran Said Nursi secara sistematis dan objektif.
22
 
e. Metode penarikan kesimpulan. 
Dalam proses penarikan kesimpulan penulis menggunakan 
metode deduksi. Metode deduksi induksi adalah metode yang 
digunkan dengan bertitik-tolak dari pengamatan atas hal – hal yang 
bersifat umum (universal) disimpulkan menjadi khusus. 
Tekhnik penulisan dalam penelitian ini mengacu kepada buku Pedoman 
Penulisan Skripsi tahun 2017-2018 yang diterbitkan oleh Universitas Islam 
Negeri Raden Intan Lampung. 
G. Tinjauan Pustaka 
Literatur tentang “Konsep Iman Perspektif Badiuzzaman Said Nursi 
dan Relevansinya di Indonesia”. Telah peneliti temukan pada beberapa karya 
ilmiah yang berupa jurnal, dan buku – buku yang berkaitan dengan penelitian 
ini. Diantaranya adalah :  
1. M. Khoiril Hadi Al- Asyari dalam Jurnal yang ia tulis  mengemukakan 
pendapatnya mengenai keimanan, iman selalu meniscayakan konsep lain 
sebagai implikasi langsung dari transendensi yaitu konsep syariah dan 
                                                             
22





 Dapat diambil kesimpulan bahwa iman dapat memberikan kekuatan 
positif bagi konsep hukum dan agama dimana kita berfikir bahwa iman 
dapat menghantarkan manusia mengenal Tuhannya. 
2. A. Rahman dalam penelitian Skripsinya. Manusia modern telah kehilangan 
makna hidup, sifat manusia yang semakin egois, materialis, ambisius, 
amoral, dan apriori menjadi karakter manusia abad ini. Hal ini dikarenakan 
terdapat ruang kosong yang tidak terisi. Ruang kosong tersebut harus di isi 
dengan kecerdasan spiritual yakni keimanan.
24
 Kesimpulanya yaitu 
manusia yang selalu hidup terombang ambing penuh ketidakberdayaan, 
dan tidak ada tujuan hidup disitulah hati merasa kosong karena ketidak 
berimanan seseorang pada Tuhannya. Dan ruang yang kosong itu haruslah 
diisi dengan ketaatan yang akan membawa diri manusia menjadi beriman. 
3. Irmayanti dalam penelitian Skripsinya yang berjudul “Badiuzzaman Said 
Nursi (Studi Tentang Peranannya Terhadap Perkembangan Islam Pada 
Masa Kepemerintahan Kemal Attaruk)”. Dengan kecerdasan Said Nursi, 
perananya dalam dunia Islam sangat berpengaruh pada murid – muridnya, 
tak heran jika pendukungnya dari kalangan ulama dan rakyat biasa sangat 
banyak dan memberikan dukungan moralitas agar Badiuzzaman tetap 
dalam keselamatan berjihad dalam keteguhan iman untuk Islam.
25
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4. Hamid Fahmi Zarkasy mengemukakan dalam penelitianya yang berjudul 
“Iman dan  Kesehatan Psikis (Kajian Psikoterapi dalam Risale-I Nur)” 
penemuan mengagumkan bahwa sentral otak yang aktif disebabkan karena 
keimanan dan ibadah dapat berfungsi sebagai penyeimbang peran jiwa dan 
fisik. Iman merupakan sandaran yang artinya manusia menggantungkan 
nasibnya dengan keimanan.
26
 Dapat disimpulkan bahwa iman merupakan 
peran penting bagi kehidupan, orang yang beriman akan selalu merasa 
hidupnya penung dengan ketenangan, karena ia selalu menyandarkan 
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BAB II 
IMAN DALAM AL- QUR’AN, HADIST, DAN PARA PEMIKIR ISLAM 
MODERN DI INDONESIA 
 
A. Iman Dalam Perspektif Al- Qur’an 
                                 
                               
                                    
                                  
            
 
Artinya : bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu 
suatu kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada 
Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan 
harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, 
musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; 
dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; 
dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang 
yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. mereka Itulah 
orang-orang yang benar (imannya); dan mereka Itulah orang-orang yang 




Penafsiran M. Quraish Shihab dalam tafsir Al- Misbah tentang ayat Al- 
Baqoroh : 177 dimulai dengan kata (al – birr) kebajikan. Makna kebajikan dalam 
tafsir Al- Misbah memahami ayat tersebut merupakan ketaatan yang 
mengantarkan kepada Allah dan bukanlah dalam menghadapkan wajah ke barat 
atau timur tanpa makna, tetapi kebajikan itu seharusnya mendapatkan perhatian 
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 Departemen Agama RI, Al- Qur‟an dan Terjemah, (Bandung, PT Sygma Examedia, 
2019), h. 27. 
 
semua aspek yang dapat menghantarkan  kebahagiaan di dunia dan akhirat dengan 
keimanan yang benar, sebagaimana yang disebutkan dalam ayat diatas.
28
 
Hal yang paling utama seharusnya iman kepada Allah dan hari kemudian 
dengan sebenar – benarnya iman, sehingga meresapi kedalam jiwa dan 
membuahkan amal – amal shaleh, percaya kepada malaikat sebagai makhluk yang 
ditugaskan Allah dengan beraneka tugas serta sangat taat dan tdak sedikitpun 
membangkang perintah Allah. 
Beriman juga percaya kepada kitab – kitab Allah yang secara khusus 
adalah Al- Qur‟an, Injil, Zabur, dan Taurat yang disampaikan oleh para malaikat 
dan diterima oleh para Nabi. Serta beriman kepada nabi yang merupakan manusia 
pilihan Allah yang diberi waktu untuk membimbing manusia untuk mendapat 
kebenaran dan terhindar dari kesesatan. Beriman kepada nabi menjadi hal pokok 
serta perlu juga menlanjutkan tugas dan peran seorang nabi dalam menjalankan 
misi agama dengan berdakwah. 
M.Quraish Shihab menafsirkan keimanan itu pada hakikatnya tidak 
nampak, karena kelanjutan dari pemahaman makna kebajikan dalam ayat 177 
surah al-Baqarah ini menjelaskan contoh-contoh kebajikan yang berupa kesediaan 
mengorbankan kepentingan pribadi demi orang lain. Gambaran rela melakukan 
yang terbaik atau berani berkorban untuk orang lain dipahami dalam penafsiran 
M.Quraish Shihab dari penggalan makna “memberikan harta yang dicintainya” 
secara tulus dan demi meraih cinta-Nya.
29
  
Setelah memahami penafsiran memberi harta yang terbaik maka di 
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peruntukkan bagi siapa harta tersebut ?. Maka ayat tersebut juga menyebutkan 
kepada siapa harta terbaik itu diberikan. Dalam penafsiran M. Quraish Sihab, 
harta yang terbaik itu diberikan kepada kerabat, anak yatim, orang miskin, musafir 
yang memerlukan pertolongan dan orang yang meminta – minta. 
Mendermawakan harta adalah betuk penghayatan makna iman yang sebenarnya. 
Dari keseluruhan penafsiran ayat tersebut  maka disimpulkan bahwa 
semua elemen inti dari kebajikan tersebut jika dapat diamalkan dan dikerjakan 
dengan sbebenar – benarnya maka orang tersebut dapat dikategorikan dalam 
orang – orang yang bertaqwa.
30
 
Iman itu adalah perkataan dan perbuatan dapat bertambah ataupun 
berkurang
31
, sebagaimana firman Allah “supaya iman mereka bertambah” (QS. 
Al- Fath : 4)
32
, “dan kami tambahkan mereka petunjuk ” (QS. Al – Kahfi : 13),
33
 
“dan supaya orang yang beriman bertambah imannya” ( QS. Al- Mudatstsir : 
31).
34
 “karena itu takutlah kepada mereka, maka perkataan itu menambah 
keimanan mereka” (QS. Ali-Imraan : 173).
35
 “dan yang demikian itu tidaklah 
menambah kepada mereka kecuali iman dan kedudukan” (QS. Al- Ahzaab : 22).
36
 
Konsep iman dalam Al- Quran dapat didua artikan yaitu : 
1. Iman dengan pengertian membena  rkan atau tashdiq, membenarkan berita 
yang datangnya dari Allah SWT dan para Rasul-Nya. Dalam slah satu hadist 
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shahih diceritakan bahwa Rasululloh ketika menjawab pertanyaan jibril 
tentang iman yang artinya bahwa dapat dikatakan iman apabila engkau 
beriman kepada Allah, Rasul-Nya, Malikat-Nya, Kitab – kitab -Nya, hari 




2. Iman dengan pengertian amal atau beriltizam dengan amal, segala perbuatan 




B. Iman Dalam Perspektif Hadits 
 
ن م ا َن  ن  ج  ض  ر   ر  م  ع   ن  ع   ط ل ع  ر س و ل  اهلل  ص لَّى اهلل  ع ل ي و  و س لَّم  ذ ات  ي  و ٍم إ ذ   د  ن  ع   وس  ل  ي  اهلل  ع ن و  أ ي ًضا ق ال  : ب  ي  
ن ا ر ج ل  ش د  ي د  ب  ي ا ض  الث ِّي ا ب  ش د ي د  س و اد الشَّع ر ،  ًد، ح َّتَّ ج ل س  ع ل ي   نَّاأ ح  ي  ع ر ف و  م  ي  ر ى ع ل ي و  أ ث  ر السَّف ر ، و َل  َل 
ِّ ص لَّى اهلل  ع ل ي    ن   ع  ن  ب   خ  د أ مَّ ا م   ي   : ل  ق  و   و  ي   ذ  خ  ى ف  ل  ع   و  ي  فَّ ك    ع  ض  و  و   و  ي  ت  ب  ك  ر  َل  إ   و  ي  ت  ب  ك  ر د  ن  س   ا  ف   م  لَّ س  و   و  إ َل  النَِّب 
 اهلل   ل  و  س  ر   دامم نَّ أ و   اهلل  َلَّ إ   و  ل  إ  َل   ن  أ ن  ت ش ه د  أ  م  ل  س  إل  ا  ا : م  لَّ س  و   و  ي  ل  ع   ى اهلل  لَّ ص   اهلل  لو  س  ر   ا ل  ق  ف   ،م  ل  إلس  ا  
 أ س  ي   و  ال  ن  ب  ج  ع  ، ف  ت  ق  د  ص   : ال   ق  ل  ي  ب  س   و  ي  ل  إ   ت  ع  ط  ت  اس   ن  إ   ت  ي  لب  ا   جَّ ت   و   ان  ض  م  ر   م  و  ص  ت  و  اة  ك  الزَّ  ت   ؤ  ت  و   ة  ل  الصَّ  م  ي  ق  ت  و  
ت و  و ك ت ب و  ل  م  و   اهلل  ب   ن  م  ؤ  ت   ن  : أ  ال  ق   ان  ي   إل  ا   ن   ع  ن  ب   خ  أ : ف   ال  ، ق  و  ق  دِّ ص  ي  و   و  ل    َ ر  و   ِ  ا ب   ن  م   ؤ  ت  و ر س ل و  و ا لي  و م  ا آلخ 
                                                              ............... )رواه. مسلم(.ه  رِّ ش  و   ه  ي   خ   ر  د  ق  ل  
Artinya : Dari Umar radhiyallahu „anhu juga dia berkata : Ketika kami duduk – 
duduk disisi Rasulallah Shalallah hu „alaihi wasallam, suatu hari tiba – tiba 
datanglah seorang laki – laki yang mengenakan baju yang sangat putih dan 
berambut sangat hitam, tidak Nampak bekas – bekas perjalan jauh dan tidak ada 
seorangpun diantara kami yang mengenalnya. Hingga kemudian dia duduk 
dihapaan Nabi lalu menempelkan kedua lututnya kepada lututnya (Rasulullah 
Saw) seraya berkata “ya Muhammad, beritahukan aku tentang Islam ?”, maka 
Rasulullah Saw menjawab “Islam adalah engkau bersaksi bahwa tidak ada ilah 
(Tuhan yang disembah) selain Allah, dan bahwa Nabi Muhammad adalah utusan 
Allah, engkau mendirikan sholatnya, menunaikan zakat, puasa Ramadhan dan 
pergi haji jika mampu,” kemudian dia berkata lagi. “beritahu aku tentang iman”. 
Lalu beliau bersabda “Engkau beriman kepada Allah, Malaikat – malaikatnya, 
kitab – kitabnya, Rasul – Rasulnya, dan hari akhir dan engkau beriman kepada 
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takdir yang baik maupun yang buruk.”
39
 
 Kandungan yang terdapat didalam hadis ini adalah : makna esensi dari 
iman merupakan tashdiq, iman menuntut lebih dari dari pengucapan lisan namun 
juga keyakinan dengan hati dan perilaku konkret sebagai realisasi. Sebagaimana 
hadits Nabi yang diriwayatkan oleh ibnu Majjah. 
ٌل بِلل   يإَما ُن َمعإرَِفٌة بِاإلَقلإِب َوقَ وإ                                                                     انِ كَ رإ الإَ بِ  لٌ مَ عَ وَ  ا نِ سَ اْلإِ
 “Iman adalah, engkau beriman kepada Allah, Malaikat-Nya, Kitab – Kitab-Nya, 
Rasul-Nya, hari Akhir dan beriman kepada takdir Allah yang baik dan buruk”      
  
 Maka dengan demikian bisa dikatakan bahwa iman adalah kesatuan tiga 
dimensi yakni, pembenaran, pengucapan dan pengalaman. Ketiga unsur ini harus 
berjalan serasi dan tidak boleh timpang antara satu sama lainya. Apa yang 
dipercaya hendaknya diikrarkan dengan lisan, disesuaikan dengan perbuatan, 
bukan sebaliknya lain di mulut lain dihati dan lain pula apa yang dilakukanya.
40
 
Dalam kitab Fathul Baari dijelaskan bahwa diriwayatkan oleh Abdurrazaq 
melalui jalur Mujahid, “sesungguhnya Abu Dzar  bertanya kepada Nabi Saw 
mengenai iman, maka Rasulullah membaca QS. al- Baqarah : 177, dan QS. Al- 
Mu;minuun : 1 ”. hadits ini diriwayatkan oleh para perawi yang terpercaya namun 
Imam Bukhari tidak menyebutkan hadits tersebut karena tidak sesuai dengan 
syarat – syarat hadits beliau. Adapun alasan pengambilan dalil ayat ini karena ayat 
ini membatasi pengertian takwa kepada orang – orang yang memenuhi sifat – sifat 
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yang terkandung dalam ayat. Orang  orang yang menjaga kesyirikan dan 
perbuatan yang buruk. Apabila seseorang melakukan apa yang diperintahkan dan 
menjauhi larangan-Nya dan menghindari perbuatan syirik dan buruk maka orang 
– orang tersebut termasuk sempurna imannya. Surah al- Mu‟minuun : 1 
“sesungguhnya beruntunglah orang – orang yang beriman”, merupakan 
penafsiran tentang orang – orang yang bertakwa. Artinya orang yang bersifat 
taqwa merupakan orang yang benar – benar beriman.
41
 
Mayoritas ulama berpendapat bahwa apabila seseorang membenarkan 
didalam hati, dan mengucapkan dengan lisan, tetapi tidak dibarengi dengan 
perbuatan amal sholeh, maka orang itu masih tetap dalam keadaan muslim tetapi 
bukan pula disebut mukmin. Ulama mengatakan bahwa seseorang muslim yang 
meninggal dalam keadaan maksiat dan belum sempat bertaubat, nasibnya 
ditentukan oleh Allah. Sabda Nabi Muhammad Saw yang artinya : 
“seseorang yang di dalam hatinya masih tertinggal setitik iman, tidak akan 
tetap tingal di dalam neraka .” (H.R, Bukhori Muslim). 
Menurut para ulama, hadist ini sudah jelas menggambarkan bahwasanya 
seseorang itu walaupun amal perbuatanya buruk, ia masih seorang muslim yang 
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C. Konsep Iman Perspektif Para Pemikir Islam Modern di Indonesia 
Proses pembaharuan pemikiran modern dalam Islam terus maju dan 
memberikan kontribusi positif bagi ilmuwan, akademisi dan masyarakat. Tokoh 
Pembaharu Pemikiran Islam Modern di Indonesia yang memberikan kontribusi 
pemikiran mengenai Iman diantaranya, Nurcholis Madjid, Harun Nasution, 
Muhammad Abduh, Buya Hamka. Dan lain sebagainya. Berikut adalah tokoh dan 
pemikiraannya mengenai Konsep Iman. 
1. Nurcholis Madjid 
Nurcholis Madjid atau yang biasa disapa dengan sapaan “cak nun”, 
lahir di Mojoanyar, Jombang, Jawa Timur pada tanggal 17 Maret 1939.
43
 
Anak dari Abdurrahman Madjid. Nurcholis Madjid adalah seorang 
pembaharu pemikiran Teologi Islam di Indonesia, dan ia juga murid dari 
K.H. Hasyim Asyari. Nurcholis Madjid wafat pada tanggal 29 Agustus 
2005, di RS Pondok Indah Jakarta.
44
 
 Menurut Nurcholis Madjid Iman itu melahirkan tata nilai 
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa, yaitu tata nilai yang dijiwai oleh 
kesadaran bahwa hidup ini berasal dari dan menuju Tuhan. Maka Tuhan 
adalah “Sangkan Peran” asal dan tujuan hidup. Bahkan seluruh makhluk 
“dumadi”. Nurcholis Madjid memberikan pendekatan terminologis 
terhadap makna iman. Iman memiliki akar kata yang sama “aman” yakni 
kesejahteraan, dan “amanat” yakni bisa dipercaya. Karena itu iman yang 
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Tuhan adalah pencipta semua wujud yang yang lahir dan batin, dan 
Tuhan telah menciptakan manusia sebagai puncak dari ciptaan-Nya. 
Karena itu manusia haruslah bersikap baik dan bersikap bijaksana dan 
dapat dipertanggung jawabkan dihadapan Nya.
46
 
Semua agama yang benar, yang dibawa oleh para Nabi, seperti 
yang dicontohkan oleh agama atau Millat Nabi Ibrahim as, mengajar 
manusia untuk berserah diri kepada Tuhannya dengan sepenuh hati, tulus 
dan ikhlas. Sikap berserah diri kepada Tuhan itu menjadi inti dan hakikat 
agama dan keagamaan yang benar. Sikap berserah diri terhadap Tuhan 
secara Inheren mempunyai konsekuensi yaitu : konsekuensi dalam bentuk 




Kehidupan seorang muslim dalam naungan keimanan pada dirinya 
harus berjalan secara beriringan dengan ketundukan dirinya kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. Menurut Nurcholis Madjid keyakina seseorang dalam 
keberagamaannya harus mengacu kepada dasar moralitas dan akhlak 
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2. Harun Nasution 
Harun Nasution lahir di Pematang Siantar, Sumatera Utara, 23 
September 1919. Harun nasution adalah putra dari lima bersaudara. 
Ayahnya bernama Abdul Jabbar Ahmad. Ibunya bernama Maimunah 
berasal dari Mandailing keturunan Ulama dan pernah bermukim di 
Mekkah.
49
 Harun Nasution adalah seorang teolog modern yang bercorak 
rasional. Dengan corak pemikiranya yang rasional itu, Harun Nasution 
dikenal pula keturunan dari orang – orang yang taat beragama dan sebagai 
ilmuwan yang banyak mengemukakan gagasan – gagasan yang berbeda 
dengan umumnya yang dianut umat islam pada umumnya.
50
 
Konsep iman dalam perspektif Harun Nasution berbeda dengan 
paham – paham teologi lainya, konsep iman langsung dipengaruhi oleh 
teori mengenai kekuatan akal dan fungsi wahyu. Dalam aliran – aliran 
yang menyatakan bahwa akal akan sampai kepada kewajiban mengetahui 
Tuhan, iman tidak bisa mempunyai arti pasif. Iman tidak mempunyai arti 
tasdiq yaitu menerima yang dikatakan atau disampaikan orang sebagai 
benar. Bagi aliran – aliran ini iman mempunyai arti aktif, karena manusia 
akalnya harus dapat sampai pada kewajiban mengetahui Tuhan. 
Bagi kaum Mu‟tazilah iman bukanlah tasdiq. menurut „Abd al- 
jabar, orang yang tahu Tuhan tetapi melawan kepada-Nya bukanlah 
seorang yang mukmin. Dengan demikian menrut mereka iman bukanlah 
tashdiq, bukan pula ma‟rifat, melainkan „amal yang timbul sebagai akibat 
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dari mengetahui Tuhan, iman merupakan pelaksanaan peraturan dan 
perintah dar Tuhan. 
Bagi kaum asy‟ariyah dengan keyakinan mereka bahwa akal 
manusia tidak bisa sampai kepada kewajiban mengetahui Tuhan, iman 
tidak bisa merupakan ma‟rifah atau „amal.
51
 Manusia dapat mengetahui 
kewajiban itu hanya melalui wahyu. Wahyulah yang mengatakan dan 
menerangkan kepada manusia, bahwa ia berkewajiban mengetahui Tuhan, 
dan manusia harus menerima kebenaran berita ini. Iman bagi kaum 
Asy‟ariyah adalah tashdiq. Batasan iman yang diberikan oleh al- Asy‟ari, 
ialah al- tashdiq bi Allah, yaitu menerima sebagai benar kabar tentang 
adanya Tuhan. 
Suatu paham dan aliran yang sama dengan penejelasan diatas 
adalah paham Maturidiah golongan Bukhara. Menurut mereka akal tidak 
dapat sampai kepada kewajiban mengetahui adanya Tuhan. Iman tidak 
bisa mengambil bentuk ma‟rifah ataupun „amal, tetapi haruslah tashdiq. 
Bagi paham Maturidiah golongan Samarkand, iman mestilah lebih 
dari tashdiq, karena menurut pandangan mereka akal dapat sampai kepada 
kewajiban mengetahui Tuhan. Al – Maturidi menulis bahwa Islam adalah 
mengetahui Tuhan dengan tidak bertanya bagaimana bentuk-Nya, iman 
adalah mengetahui Tuhan dalam keTuhanan-Nya. ma‟rifah adalah 
mengetahui Tuhan dengan segala sifat-Nya dan tauhid mengenal Tuhan 
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dengan segala ke Esaan-Nya.
52
 
3. Hasbi Ash- Shiddeqi 
Hasbi bernama lengkap Tengku Muhammad Hasbi Ash- Shiddieqi 
dilahirkan pada tanggal 10 Maret 1904 di Lockseumawe, Aceh Utara. 
Ayahnya bernama al- Haj Tengku Muhammad Husayn b. Muhammad 
Su‟ud. Ibunya bernama Tengku Amrah.
53
 Dalam silsilah Hasbi Ash- 
Shiddieqi merupakan keturunan ke-37 dari keturunan Khalifah pertama 
Abu Bakar Ash-Shidiq. Hasbi merupakan ulama yang produktif yang 
menuliskan idea pemikiran keislaman.  
Pemikiranya mengenai kalam dalam konteks konsep iman adalah 
perpaduan antara ucapan, pengakuan hati, dan usaha anggota badan akan 
menghasilkan iman.
54
 Iman bukan Tashdiq atau iqrar semata, tanpa 
adanya usaha pelaksanaan oleh anggota badan („amal). Ia menulis 
demikian : “Iman menurut terminology ialah at-tashdiqu bil – qalbi, 
membenarkan dalam hati. Iman menurut penetapan syara‟ ialah : 
mengucapkan dengan lidah, membenarkan dalam hati dan mengerjakan 
dengan anggota. Tegasnya iman itu menurut hukum Islam (bukan menurut 
hokum lughot), ialah meyatupadukan ucapan lidah dengan pengakuan 
dan usaha anggota tubuh. ” 
 Dari penelitianya terhadap para pendapat para ulama hasbi 
menyimpulkan bahwa konsep iman dikalangan umat Islam ada tiga 
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pendapat. (1) golongan yang menetapkan bahwa iman tidak akan rusak 
sama sekali, meskipun amalan lahirnya rusak seluruhnya. (2) golongan 
yang menetapkan bahwa iman akan sangat rusak, jika terhadap amal yang 
jahat seperti zina. (3) golongan yang menetapkan bahwa iman rusak 
menurut kadar kerusakan iman. Yang pertama adalah pendapat golongan 
Murji‟ah, yang kedua pendapat golongan Mu‟tazilah dan Khawarij, dan 
yang ketiga adalah golongan Ahl- al- Hadist. Hasbi lebih Nampak 
cenderung pada golongan ke-tiga. Yang dinilainnya sesuai dengan paham 
salaf yang berdasarkan atas Al- Qur‟an dan Sunnah.
55
 
4. H.M. Rasjidi 
 Nama asli Muhammad Rasjidi adalah Saridi, kemudian diganti 
namanya menjadi Rasjidi setelah ia menmpuh pendidikannya di al- Irsyad 
yang bertempat dilawang. Nama Rasjidi diberikan oleh gurunya Syekh 
Ahmad Sukarti. Rasjidi lahir 20 Mei 1915, Kotagede, Yogyakarta. Wafat 
pada tanggal 30 Januari 2001 pada usia 85 tahun.
56
 H.M. Rasjidi 
merupakan tokoh yang sangat memperhatikan keadaan masyarakat 
sekelilingnya dan perkembangan intelektual yang beredar, baik dikalangan 
umum maupun mahasiswa. Ia banyak menyumbangkan keilmuannya 
terutama dalam bidang ilmu kalam. Dan ia juga menguatkan pendapatnya 
menggunakan dalil naqli dengan mentafsirkan al- Qur‟an secara textual.
57
  
Pemikiranya mengenai iman ia mengkritik iman yang dikatakan 
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oleh Nurcholis Madjid yakni : percaya dan menaruh kepercayaan pada 
Tuhan. Dan apresiatif kepada Tuhan merupakan inti dari pengalaman 
seseorang. Sikap ini disebut taqwa, Apresiasi ketuhanan yang 
menumbuhkan kesadaran Tuhan yang menyeluruh. Sehinga menimbulkan 
keadaan bersatunya hamba dengan Tuhan. 
Menanggapi pernyataan diatas Rasyidi mengatakan bahwa iman 
bukan sekedar menuju bersatunya mansuia dengan Tuhannya, tetapi dapat 
dilihat dalam dimensi konsekuensial atau hubungan manusia dengan 
manusia dalam hidup bermasyarakat.
58
 
Pemikiran Konsep Iman M. Rasjidi lebih condong pada paham 
Asy- Ariyah yakni tashdiq, membenarkan dalam hati, mengucapkan 
dengan lidah serta diikuti dengan perbuatan. M. Rasjidi menerangkan 
bahwa dalam memahami akal dan wahyu, Rasjidi mengungkapkan bahwa 
Islam menjunjung tinggi akal dan Asyariyah juga memakai akal, namun 
dalam memahami konteks naql asy- ariyah menggunakan akal untuk 
memahami makna ayat – ayat al- Qur‟an secara rasional. Yang artinya 
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